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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telsh diuraikan poda
Bab IV, dapat disimpulkan bahwa metode Suppori Vector Machine (§VM) dengan
kernel lmear dapat diterapkan dengm"ﬁ:& m{: mengklasifikasikan sentimen
ulasan pengun]ung_nbj&-'h'lsata Kawasan M H-nmpl yang bersumber dari
platform Trmﬁdvhm M ulasan yang digunakan ﬁh melalu  tahapan
terjemahan bahasa indonesia, preprocessing. pelabelan <entimen. menggunakan
pm F‘LI"IL'MM HﬂI‘Eltstlﬂksl fitur Wﬂ ?f!:l'm Freguenoy—
fpmr-]hcumr Frequemey (TE-IDF), mhinmﬁ]ﬁtmmulhn dalam
bentuk numerik yang sesual untuk proses klasifikasi.

Berdasurkan hasil pelabelan sentimen terhadap ulasan pengunjung
wisata | MMempl vang bersumber dari TripAdvisor, dlpﬂ'ﬂhﬂ.lﬂhﬂ dun
total Lm,dﬂ:njnsan. sebanyak 1347 ulosan termasuk sentimen negﬂﬁfdm B0
ulasan termasuk sentimen positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa sentimen
pmmmtﬁ'dummasl oleh sentimen negatif.

T Hasil pengujian pada skenario pertama, yaitu penggunaan fitur TF-IDF
tanpa pmwpqlln an Semantic Analvsis (LSA) Wﬁmﬂ bahwa model
SVM mampt hasilkan kinerja klasifikasi yang baik dengan nilai akurasi
sebesﬂmﬂ‘i‘ M kelas negatif diperoleh nilai precision scbesar 89%, recall
sebesar '?E“m dan Fi-scere sebesar 91 %. Smm.fm.rpida kelas positif diperoleh
nilai precision sebesar EH‘,MMEI% _l_l_ﬁn:-.ﬂt—.um sehesar 83%. Nilai

precision, recall, dan Fl-score pada masing-masing kelas menunjukkan bahwa

mode] mampu mengenali pola sentimen positif dan negatif secara cukup stabil.
Hasil tersebut membuktikan bahwa representasi fitur TF-IDF telah mampu
merepresentasikan karakteristik kata dan pola sentimen pada ulasan pengunjung
kawasan wisata Gunung Merapi.

Pada skenmario kedua, yuitu pensmpan Latewt Semantic  Analysis
menggunakan  pendekatan  Trumcated  Singwlar  Value  Decomposition



{TruncatedSVD) sebelum proses klasifikasi SWM, diperoleh nilai akurasi sebesar
£5.58%. Pada kelas negatif diperoleh nilai precision sebesar 90%, recall sebesar
7%, dan Fl-score sebesar 88%. Sementara itu, pado kelas positif diperoleh niloi
precisfon sebesar T9%, recall sebesar 83%, dan Fl-score sebesar 81%.Hasil i
menunjukkan babwa penerapan LSA pada penelitian ini belum mampu
meningkatkan kinerja model klasifikasi sentimen dibandingkan dengan skenario
tanpa LSA. Penurunan performa tersebul mengindikasikan bahwa proses reduksi
dimensi yang dilakukan oleh L34 hﬂrpulqm mrghﬂqngkan sebagian informas
penting pada.fitur kata yang berpengarub ferhadap pembentukan batas pemisah
antar kelis sentimen,

Berdssarkan perbandingsn kedua skenario pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan kombinasi TF-IDF dan SVM tanpa penerapan
Lﬁﬂ memberikan hasil kirerja klasifikasi yang lehih. blik pl"h ﬂmﬂ ulasan

ngunjung kawasan wisata Gunung Merapi. Dengan demikian, Mﬂﬂtﬁ telah
herl‘i!ﬁl Wﬂb rumusan masalah mengena penerapan metode Summ‘t“ﬁmtﬂr
H;ldﬂm#hm:mengklasrﬁkﬂsﬂan sentimen positif dan negatif, serta menfawab
putmnﬁllw ‘kimenn model sebelum dan sesudah penerapan Latent Semantic

Ms&mﬁj dengan tujuan penelitian yang telah dm

5.2 Baran

Mﬂ_mm diberikan m!ﬂkmnhanguu penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut.

|, Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan teknik penanganan data
tidak seimbang ({mbalarced data), seperti SMOTE (Svnthetic Minarity Over-
samprling Technigue) atan metode resampling lainnya, agar distribusi kelas
positif dan negatif menjadi lebih seimbang sehingga kinerja model dapat lebih
optimal.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan proses pelabelan dengan
mengombinasikan pendekatan lexicon-based dan pelabelan manual untuk
meningkatkan kualitas label sentimen.



3. Disarankan untuk melakukan perbandingan dengan algoritma Klasifikasi lain,
seperti Naive Baves. Logistic Regression, dan Randam Forest, guna mengetahui
seperti ROUGE (Recall-Oriented Gisting Evaluation).
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